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Abstrak 
Al-Qur‟an adalah mukjizat untuk semua orang, umur, bangsa, generasi dan ras. 
Al-Qur‟an dibutuhkan bagi siapapun, karena al-Qur‟an adalah lentera hati, 
penyemangat hidup, pelopor lara, obat dahaga dan penyembuh jiwa. Dalam 
rangka mewujudkan tujuan pendidikan tersebut, pemerintah melakukan upaya 
inovasi dalam pendidikan. Salah satu inovasinya yaitu kelas unggulan. Berkaitan 
dengan pelaksanaan program unggulan tersebut, pada sekarang ini banyak sekolah 
yang berlomba-lomba dalam meningkatkan kualitas program unggulan salah 
satunya adalah tahfidz al-Qur‟an. Tahfidz al-Qur‟an menjadi salah satu program 
yang diunggulkan oleh sekolah-sekolah swasta yang berbasis Islam. Salah satu 
sekolah yang mengunggulkan program tersebut adalah SMA MTA Surakarta. 
SMA MTA Surakarta memiliki program tahfidz yang merupakan program 
unggulan bagi siswa-siswinya untuk menghafal al-Qur‟an. Program tahfidz ini 
memiliki silabus pembelajaran yang bertujuan untuk memacu siswa dalam 
menyelesaikan target hafalan dalam satu periode. Rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah (1) Bagaimana pelaksanaan program tahfidz al-Qur‟an di 
SMA MTA Surakarta? (2) Apa faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam 
pelaksanaan program tahfidz al-Qur‟an di SMA MTA Surakarta?. Adapun tujuan 
penelitian ini adalah untuk Untuk mendeskripsikan bagaimana pelaksanaan 
program Tahfidz Al-Qur‟an di SMA MTA Surakarta, serta Untuk 
mendeskripsikan apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksaan 
program Tahfidz Al-Qur‟an di SMA MTA Surakarta. Penelitian ini merupakan 
penelitian lapangan (Field Research) dengan metode pendekatan kualitatif. 
Metode pendekatan kualitatif bersifat deskriptif yaitu langkah untuk 
mengidentifikas, memaparkan pelaksaan program tahfidz Al-Qur‟an di sekolah 
penelitian penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan dan menganalisa suatu 
fenomena, aktivitas, realita dan fakta yang terjadi berkaitan dengan pelaksanaan 
program tahfidz al-Qur‟an di SMA MTA Surakarta. Untuk memperoleh data yang 
dibutuhkan agar tercapainya tujuan penelitian maka penulis menggunakan tiga 
alat pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Simpulan 
dari penelitian ini yaitu program Pelaksanaan program tahfidz al-Qur‟an di SMA 
MTA Surakarta dilaksanakan di sekolah dan asrama. Setoran hafalan saat di 
asrama dilakukan setiap hari pada waktu setelah sholat subuh dan setelah sholat 
isya‟. Di sekolah setoran dilakukan seminggu 3 kali dan ditambah dengan 2 kali 
saat sore dengan jadwal berbeda per kelasnya. Adapun Faktor pendukung 
pelaksaan program tahfidz Al-Qur‟an di SMA MTA Surakarta ialah fasilitas dari 
sekolah maupun asrama dan lingkungan. Faktor penghambat pelaksaan program 
tahfidz Al-Qur‟an di SMA MTA Surakarta ialah jadwal dan motivasi siswa. 
Kata Kunci: tahfidz dan al-Qur‟an. 
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Abstract 
Al-Qur'an is a miracle for all people, ages, nations, generations and races. Al-
Qur'an is needed for anyone, because al-Qur'an is the lantern of the heart, the 
encouragement of life, the solace, the cure for thirst and the healing of the soul. In 
order to realize these educational goals, the government is making innovative 
efforts in education. One innovation is the superior class. In connection with the 
implementation of the flagship program, at present many schools are competing in 
improving the quality of the flagship program, one of the program is tahfidz al-
Qur'an. Tahfidz al-Qur'an is one of the programs favored by Islamic-based private 
schools. One of the schools that favor the program is SMA MTA Surakarta. SMA 
MTA Surakarta  has a tahfidz program which is a superior program for students to 
memorize the Qur'an. This tahfidz program has a learning syllabus that aims to 
spur students in completing memorization targets in one period. The formulation 
of the problem in this study are (1) How the implementation of the tahfidz al-
Qur‟an program in SMA MTA Surakarta? (2) What are the supporting and 
inhibiting factors in the implementation of the tahfidz al-Qur‟an program in SMA 
MTA Surakarta?. As for the purpose of this study is to describe how the 
implementation of the Tahfidz Al-Qur'an program in SMA MTA Surakarta, and to 
describe what are the supporting and inhibiting factors in the implementation of 
the Tahfidz Al-Qur'an program at SMA MTA Surakarta. This research is a field 
research (Field Research) with a qualitative approach. The qualitative approach 
method is descriptive that is a step to identify, explain the implementation of Al-
Qur'an's tahfidz program in the  SMA MTA Surakarta. To obtain the data needed 
to achieve research objectives, the authors use three data collection tools, namely 
observation, interviews and documentation. The conclusion of this research is the 
implementation of the program of tahfidz al-Qur'an at SMA MTA Surakarta held 
in schools and dormitories. Rote memorization while at the dormitory is done 
every day at the time after dawn prayer and after evening prayer ‟. At school the 
deposit is done 3 times a week and added 2 times in the afternoon with different 
schedules each class. The factors that supporting the implementation of Al-
Qur'an's tahfidz program in SMA MTA Surakarta are facilities from the school or 
the dormitory and the environment. 
Keywords: tahfidz and al-Qur'an 
1. PENDAHULUAN
Al-Qur‟an adalah mukjizat untuk semua orang, umur, bangsa, generasi dan ras. Al-
Qur‟an dibutuhkan bagi siapapun, karena al-Qur‟an adalah lentera hati, penyemangat 
hidup, pelopor lara, obat dahaga dan penyembuh jiwa. Salah satu usaha nyata untuk 
memelihara kemurnian al-Qur‟an adalah dengan cara tahfidzal-Qur‟an atau 
menghafalkannya. Menghafal al-Qur‟an tidak hanya menjadi tanggung jawab ulama, 
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ustadz, dan kiyai. Tapi, semua yang mengaku sebagai muslim mempunyai kewajiban 
dan tanggung jawab terhadap al-Qur‟an. 
Dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan tersebut, pemerintah melakukan 
upaya inovasi dalam pendidikan. Salah satu inovasinya yaitu kelas unggulan. 
Penyelenggaraan kelas unggulan merujuk pada amanat Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab IV bagian 
kesatu Pasal 5 ayat 4 yang menyatakan, “warga negara yang memiliki potensi 
kecerdasan dan bakat istimewa berhak mendapatkan pendidikan khusus”. 
Berkaitan dengan pelaksanaan program unggulan tersebut, pada sekarang ini 
banyak sekolah yang berlomba-lomba dalam meningkatkan kualitas program unggulan 
salah satunya adalah tahfidz al-Qur‟an. Tahfidz al-Qur‟an menjadi salah satu program 
yang diunggulkan oleh sekolah-sekolah swasta yang berbasis Islam. Salah satu sekolah 
yang mengunggulkan program tersebut adalah SMA MTA Surakarta. SMA MTA 
Surakarta memiliki program tahfidz yang merupakan program unggulan bagi siswa-
siswinya untuk menghafal al-Qur‟an. Program tahfidz ini memiliki silabus pembelajaran 
yang bertujuan untuk memacu siswa dalam menyelesaikan target hafalan dalam satu 
periode.  
Berdasarkan kutipan diatas, SMA MTA Surakarta merupakan sekolah yang 
berbasis Boarding School terakreditasi A dan memiliki program tahfidz al-Qur‟an untuk 
kelas unggulan yang dimulai pada tahun 2014 lalu. Dimana siswa unggulan diwajibkan 
untuk menghafal al-Qu‟an yang ditargetkan setelah lulus SMA, siswa mampu 
mengahafal al-Qur‟an minimal 3 Juz dalam waktu tiga tahun. Tujuan dari program 
tahfidz di SMA MTA Surakarta adalah mencetak generasi pengahafal al-Qur‟an yang 
berbudi luhur sebagaimana hampir sama dengan visi sekolah yaitu mewujudkan 
generasi Islam yang berakhlaq mulia dan memiliki daya saing unggul berasaskan akidah 
yang kuat dan pengamalan syariat yang lurus atau terwujudnya generasi Islam yang 
berakhlaq, berilmu dan berprestasi. 
Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah penelitian ini yaitu, 1) Bagaimana 
pelaksaan program Tahfidz Al-Qur‟an di SMA MTA Surakarta?, 2) Apa faktor-faktor 
pendukung dan penghambat dalam pelaksaan program Tahfidz Al-Qur‟an di SMA 
MTA Surakarta? 
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Dari rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini yaitu, 1) Untuk 
mendeskripsikanbagaimana pelaksanaan program Tahfidz Al-Qur‟an di SMA MTA 
Surakarta. 2) Untuk mendeskripsikan apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam 
pelaksaan program Tahfidz Al-Qur‟an di SMA MTA Surakarta. 
Adapun manfaat dari penelitian ini diantaranya yaitu, 1) Manfaat secara teoritis, 
hasil penelitian ini diharapkan Dapat memberikan kontribusi dengan pengembangan 
pendidikan pada umumnya, khususnya dapat memperkaya khasanah dunia pendidikan 
yang diperoleh dari penelitian lapangan mengenai program tahfidz al-Qur‟an, serta 
Dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan khususnya tentang pelaksanaan program 
tahfidz al-Qur‟an. 2) Manfaat secara praktis, Bagi siswa, untuk memperoleh informasi 
tentang program tahfidz al-Qur‟an di SMA MTA Surakarta, sehingga menjadikan 
pribadi muslim yang sempurna dan mampu menjalankan nilai-nilai ajaran Islam. Bagi 
guru, sebagai bahan masukan untuk guru tahfidz khususnya dalam melaksanakan 
program tahfidz al-Qur‟an di SMA MTA Surakarta. Bagi sekolah, hasil dari penelitian 
ini dapat menjadi masukan dalam meningkatkan hasil dari program pelaksanaan tahfidz 
al-Qur‟an di SMA MTA Surakarta. Bagi peneliti lain, peneliti akan memperoleh 
pengetahuan tentang program tahfidz al-Qur‟an di SMA MTA Surakarta. 
2. METODE
Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Research) dengan metode 
pendekatan kualitatif. Metode pendekatan kualitatif bersifat deskriptif yaitu langkah 
untuk mengidentifikasi, memaparkan pelaksaan program tahfidz Al-Qur‟an di sekolah 
penelitian penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan dan menganalisa suatu 
fenomena, aktivitas, realita dan fakta yang terjadi berkaitan dengan pelaksanaan 
program tahfidz al-Qur‟an di SMA MTA Surakarta. 
Tempat penelitian yaitu di SMA MTA Surakarta, salah satu sekolah swasta Islam 
di Surakarta yang beralamat di Jl. Kyai Mojo, Semanggi, Pasar Kliwon, Surakarta, Jawa 
Tengah. Adapun subjek penelitian yaitu siswa kelas khusus dan reguler, Waka bagian 
kesiswaan, penanggungjawab asrama putri dan guru tahfidz SMA MTA Surakarta 
Tahun Pelajaran 2018/2019 yang berhubungan dengan topik penelitian yakni program 
pelaksanaan tahfidz al-Qur‟an di SMA MTA Surakarta.  
5 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan yaitu 
dengan analisis data kualitatif  yang dimana data dapat dinarasikan dengan tertulis 
sebagaimana yang diungkapkan oleh Miles dan Huberman, yang terbagi dalam tiga 
proses yaitu, reduksi data, penyajian data dan Conclusion Drawing / Verification. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Pelaksanaan tahfidzal-Qur’an di SMA MTA Surakarta 
Berdasarkan teori Browe dan Wildavsky mengemukakan bahwa pelaksanaan adalah 
perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan. Hasil data penelitian menyebutkan 
bahwa tahfidz al-Qur‟an yang dilaksanakan di SMA MTA Surakarta, terbagi dalam dua 
hal, yakni yang dilaksanakan di sekolah dan di asrama. 
Pelaksanaan program tahfidz al-Qur‟an adalah suatu kegiatan atau proses untuk 
memelihara dan menjaga al-Qur‟an supaya tetap murni tidak ada kepalsuan dan bagi 
siapa yang memeliharanya akan mendapat pahala serta mendapat kemuliaan dari Allah 
swt. Tujuan pembelajaran merupakan suatu kriteria dalam menilai mutu dan efisien 
pembelajaran. Tujuan pembelajaran merupakan suatu target yang ingin dicapai dalam 
kegiatan pembelajaran. Dan hasil yang akan dicapai itu adalah hasil yang diharapkan 
guru setelah pembelajaran berlangsung. 
Tujuan pembelajaran sangatlah penting dalam rangka merancang sistem 
pembelajaran, yaitu pertama, untuk menilai keberhasilan pembelajaran. Kedua, untuk 
memberikan arahan atau pedoman bagi siswa dalam belajar. Ketiga, menjadi kriteria 
untuk merancang pembelajaran berupa materi, alat, media, dan lain-lain. Keempat, 
dengan merumuskan tujuan pembelajaran seorang guru dapat melakukan komunikasi 
dengan guru yang lain tentang hal-hal apa yang hendak dicapai dan tentang apa saja 
yang seharusnya dikerjakan untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut. Tujuan pelaksanaan 
Tahfidz al-Qur‟an secara umum adalah untuk menjaga kemurnian al-Qur‟an. Sejak 
zaman dulu hingga sekarang banyak sekali para penghafal al-Qur‟an dan orang yang 
membacanya. 
Ruang lingkup pelaksanaan program tahfidz al-Qur‟an meliputi beberapa aspek, 
yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan kegiatan dan evaluasi. 
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Berdasarkan pemaparan teori dan hasil data penelitian, didapatkan bahwaProgram 
tahfidz mulai diadakan pada tahun 2009 yang dirintis berawal dari kelas model, 
kemudian mempunyai kelas program khusus dan kelas reguler. tujuan Program Tahfidz 
di SMA MTA Surakarta yaitu mencetak generasi yang berakhlak dan mengerti akan 
kitab sucinya. 
Menghafal al-Qur‟an memiliki beberapa metode, diantara yaitu metode modern 
dan metode klasik. metode yang digunakan Program Tahfidz di SMA MTA Surakarta 
yaitu tergantung pada siswa untuk mengunakan metode yang sesuai dengan diri mereka 
masing-masing. 
3.2 Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan program tahfidz al-Qur’an 
di SMA MTA Surakarta 
Beberapa faktor yang mendukung dalam menghafal al-Qur‟an antara lain yaitu niat 
yang iklas, meninggalkan maksiat, „azzam (kemauan) yang kuat, mengetahui keutamaan 
al-Qur‟an, mengetahui metode menghafal, menyediakan waktu yang cukup, dan fasilitas 
dari sekolah maupun asrama dan lingkunga.  
Faktor penghambat pelaksanaan tahfidz al-Qur‟an adalah kurang berlatih dan 
membiasakan dalam menghafal, mudah frustasi, kurang perhatian atau kurang motivasi, 
suka menunda-nunda, tidak ada rencana atau target yang jelas, menumpuknya berbagai 
pekerjaan yang semuanya menuntut segera di selesaikan, kelelahan, stres, sakit, 
berpikiran negatif. Banyak siswa yang belum bisa menyelesaikan target dikarenakan 
siswa tidak mempersiapkan hafalannya jauh-jauh hari sebelum pembelajaran 
berlangsung. Faktor lainya adalah kurang mampu dalam mengelola waktu yang 
diberikan untuk menghafal saat disekolah maupun asrama. 
4. PENUTUP
Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
a) Pelaksanaan program tahfidz al-Qur‟an di SMA MTA Surakarta dilaksanakan di
sekolah dan asrama. Setoran hafalan saat di asrama dilakukan setiap hari pada
waktu setelah sholat subuh dan setelah sholat isya‟. Di sekolah setoran dilakukan
seminggu 3 kali dan ditambah dengan 2 kali saat sore dengan jadwal berbeda per
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kelasnya. Untuk target pada kelas reguler dan kelas program khusus berbeda. Kelas 
reguler ditargetkan dapat menambah hafalan setengah juz setiap semester dan 1 juz 
dalam setiap tahunnya. Kelas program khusus ditargetkan dapat menambah 3 juz 
setiap tahunnya. Di SMA MTA Surakarta tidak menggunakan metode khusus untuk 
menghafal. Setoran hafalan dapat dilakukan pada saat adanya mata pelajaran 
tahfidz ataupun saat di asrama bebas menentukan harinya tanpa dibatasi maksimal 
atau minimal ayat saat setoran. Juz yang diwajibkan untuk dihafal yaitu juz 30, 
setelahnya bebas memilih untuk menghafalkan juz berapa saja dengan catatan juz 
tersebut harus berurutan. Evaluasi dilakukan disetiap akhir semester untuk 
mengetahui pencapaian target yang diinginkan. 
b) Faktor pendukung pelaksaan program tahfidz Al-Qur‟an di SMA MTA Surakarta
ialah fasilitas dari sekolah maupun asrama dan lingkungan. Faktor penghambat
pelaksaan program tahfidz Al-Qur‟an di SMA MTA Surakarta ialah jadwal dan
motivasi siswa.
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